BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Pendidikan Inklusi
1. Pengertian Pendidikan Inklusi

Pendidikan inklusi adalah bentuk penyelenggaraandigikan yang
menyatukan anak-anak berkebutuhan khusus dengdaamak normal pada
umumnya untuk belajar. Menurut Hildegun Olsen (Tameyah, 2007;82),
pendidikan inklusi adalah sekolah harus mengakosiodamua anak tanpa
memandang kondisi fisik, intelektual, sosial empalp linguistik atau kondisi
lainnya. Ini harus mencakup anak-anak penyandaogt,cherbakat. Anak-anak
jalanan dan pekerja anak berasal dari populasenterpatau berpindah-pindah.
Anak yang berasal dari populasi etnis minoritagyuistik, atau budaya dan anak-
anak dari area atau kelompok yang kurang beruntatag termajinalisasi.
Pendidikan inklusi adalah sebuah pelayanan peratididagi peserta didik yang
mempunyai kebutuhan pendidikan khusus di sekolghlae ( SD, SMP, SMU,
dan SMK) yang tergolong luar biasa baik dalam kelainan, lamban belajar
maupun berkesulitan belajar lainnya. (Lay Kekehthtam, 2007:145)

Menurut Staub dan Peck (Tarmansyah, 2007;83), piaahi inklusi
adalah penempatan anak berkelainan ringan, sedamdgetat secara penuh di
kelas. Hal ini menunjukan kelas regular merupalanpiat belajar yang relevan
bagi anak-anak berkelainan, apapun jenis kelainaDga beberapa pendapat,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan usikladalah pelayanan

pendidikan untuk peserta didik yang berkebutuhansiéb tanpa memandang
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kondisi fisik, intelektual, sosial emosional, lingtik atau kondisi lainnya untuk
bersama-sama mendapatkan pelayanan pendidikakaliaseegular ( SD, SMP,
SMU, maupun SMK).
2. Tujuan Pendidikan Inklusi
Secara umum pendidikan adalah usaha sadar dancdeeenuntuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaganpeserta didik secara
aktif mengembangkan potensi pribadinya untuk mémikekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaskhlag mulia dan
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa dan Negara ( UU No
20 tahun 2003, Pasal 1 ayat 1). Oleh sebab itudartipendidikan inklusi adalah
hak azasi manusia atas pendidikan. Suatu konseakiogns dari hak ini adalah
semua anak mempunyai hak untuk menerima pendidigang tidak
mendiskriminasikan dengan kecacatan, etnis, agdrabasa, jenis kelamin,
kemampuan dan lain-lain. Tujuan praktis yang indjiceapai dalam pendidikan
inklusi meliputi tujuan langsung oleh anak, olehrigwleh orang tua dan oleh
masyarakat.
a. Tujuan yang ingin dicapai oleh anak dalam mengikutikegiatan belajar
dalam inklusi antara lain adalah:
1) berkembangnya kepercayaan pada diri anak, merasggdapada diri
sendiri atas prestasi yang diperolehnya.
2) anak dapat belajar secara mandiri, dengan mencod@ahami dan
menerapkan pelajaran yang diperolehnya di sekotakdatam kehidupan

sehari-hari.
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3) anak mampu berinteraksi secara aktif bersama téemaannya, guru,
sekolah dan masyarakat.

4) anak dapat belajar untuk menerima adanya perbeddam, mampu
beradaptasi dalam mengatasi perbedaan tersebut.

. Tujuan vyang ingin dicapai oleh guru-guru dalam pel&sanakan

pendidikan inklusi antara lain adalah:

1) guru akan memperoleh kesempatan belajar dari camagajar dengan
setting inklusi.

2) terampil dalam melakukan pembelajaran kepada peséidik yang
memiliki latar belakang beragam.

3) mampu mengatasi berbagai tantangan dalam membdaianan kepada
semua anak.

4) bersikap positif terhadap orang tua, masyarakat, aleak dalam situasi
beragam.

5) mempunyai peluang untuk menggali dan mengembangkana
mengaplikasikan berbagai gagasan baru melalui kirasindengan anak
di lingkungan sekolah dan masyarakat.

. Tujuan yang akan dicapai bagi orang tua antara lainadalah:

1) para orang tua dapat belajar lebih banyak tentaggitmana cara mendidik
dan membimbing anaknya lebih baik di rumah, dengsnggunakan
teknik yang digunakan guru di sekolah.

2) mereka secara pribadi terlibat, dan akan meraskél@radaanya menjadi

lebih penting dalam membantu anak untuk belajar.

13



3) orang tua akan merasa dihargai, merasa diriny@gaeémitra sejajar dalam
memberikan kesempatan belajar yang berkualitasdkepaaknya

4) orang tua mengetahui bahwa anaknya dan semua amgkdy sekolah,
menerima pendidikan yang berkualitas sesuai dekgampuan masing-
masing individu anak.

d. Tujuan yang diharapkan dapat dicapai oleh masyarakad dalam
pelaksanaan pendidikan inklusif antara lain adalah:

1) masyarakat akan merasakan suatu kebanggaan katghabhnyak anak
mengikuti pendidikan di sekolah yang ada di lingkamya.

2) semua anak yang ada di masyarakat akan terangkatdajadi sumber
daya yang potensial, yang akan lebih penting adaidiwa masyarakat
akan lebih terlibat di sekolah dalam rangka meakgn hubungan yang
lebih baik antara sekolah dan masyarakat ( Taryadn2007:112-113).
Selanjutnya tujuan pendidikan inklusi menurut Ragehdan Bronson

(Lay Kekeh Marthan, 2007: 189-190), terbagi menj&diyakni bagi anak

berkebutuhan khusus, bagi pihak sekolah, bagi glan,bagi masyarakat, lebih

jelasnya adalah sebagai berikut:

a. Bagi anak berkebutuhan khusus

1) anak akan merasa menjadi bagian dari masyarakatymadmnya.

2) anak akan memperoleh bermacam-macam sumber untlarbedan
bertumbuh.

3) meningkatkan harga diri anak.
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4)

1)

2)

3)

4)

1)

2)

3)

4)

1)

2)

anak memperoleh kesempatan untuk belajar dan rnrenpersahabatan
bersama teman yang sebaya.

Bagi pihak sekolah

memperoleh pengalaman untuk mengelola berbagaiegaan dalam satu
kelas.

mengembangkan apresiasi bahwa setiap orang menkbkinikan dan
kemampuan yang berbeda satu dengan lainnya.

meningkatkan kepekaan terhadap keterbatasan oeamgdén rasa empati
pada keterbatasan anak.

meningkatkan kemempuan untuk menolong dan mengajaua anak dalam
kelas

Bagi guru

membantu guru untuk menghargai perbedaan pada setak dan mengakui
bahwa anak berkebutuhan khusus juga memiliki keniamp

menciptakan kepedulian bagi setiap guru terhadaprngmya pendidikan bagi
anak berkebutuhan khusus.

guru akan merasa tertantang untuk menciptakan metedode baru dalam
pembelajaran dan mengembangkan kerjasama dalamaaleka® masalah.
meredam kejenuhan guru dalam mengajar.

Bagi masyarakat

meningkatkan kesetaraan sosial dan kedamaian daémyarakat.
mengajarkan kerjasama dalam masyarakat dan mekaajaetiap anggota

masyarakat tentang proses demokrasi.
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3) membangun rasa saling mendukung dan saling menkariuintar anggota
masyarakat.

Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan baljean pendidikan
inklusi yang ingin dicapai adalah tujuan bagi ametkebutuhan khusus, bagi
pihak sekolah, bagi guru, bagi orang tua dan bagiyarakat.

3. Karakteristik Pendidikan Inklusi

Karakteristik dalam pendidikan inklusi tergabungada beberapa hal
seperti hubungan, kemampuan, pengaturan tempakduothteri belajar, sumber
dan evaluasi yang dijelaskan sebagai berikut:

a. Hubungan
Ramah dan hangat, contoh untuk anak tuna rungu: gglalu berada
di dekatnya dengan wajah terarah pada anak darentens.
Pendamping kelas( orang tua ) memuji anak tunaurdiag membantu
lainnya.

b. Kemampuan
Guru, peserta didik dengan latar belakang dan kemam yang
berbeda serta orang tua sebagai pendamping.

c. Pengaturan tempat duduk
Pengaturan tempat duduk yang bervariasi sepeduijldberkelompok
di lantai membentuk lingkaran atau duduk di bangkusama-sama
sehingga mereka dapat melihat satu sama lain.

d. Materi belajar
Berbagai bahan yang bervariasi untuk semua matgapah, contoh
pembelajarn matematika disampaikan melalui kegiatang lebih
menarik, menantang dan menyenangkan melalui bernpairan
menggunakan poster dan wayang untuk pelajaran dahas

e. Sumber
Guru menyusun rencana harian dengan melibatkan, ac@ioh
meminta anak membawa media belajar yang murah daamdidapat
ke dalam kelas untuk dimanfaatkan dalam pelajadarttu.

f. Evaluasi
Penilaian, observasi, portofolio yakni karya analath kurun waktu
tertentu dikumpulkan dan dinilai (Lay Kekeh Martha007:152).

Dalam pendidikan inklusi terdapat siswa normal darkebutuhan khusus,

dalam rangka untuk menciptakan manusia yang berkeqiseutuhnya maka

16



diperlukan adanya pembinaan peserta didik, melglembinaan ini maka
diharapkan peserta didik mampu berkembang dan nkeh@terampilan secara
optimal.
4. Kurikulum Sekolah Inklusi

Kurikulum hendaknya disesuaikan dengan kebutuhak,ayang selama
ini anak dipaksakan mengikuti kurikulum. Oleh selialhendaknya memberikan
kesempatan untuk menyesuaikan kurikulum dengan. adMdnurut Tarmansyah
(2007:154) untuk modifikasi kurikulum merupakan rmabdkurikulum dalam
sekolah inklusi. Modifikasi pertama adalah menggmamahaman bahwa teori
model itu selalu merupakan representasi yang disadakan dari realitas yang
kompleks. Modifikasi kedua adalah mengenai aspekkklum yang secara
khusus difokuskan dalam pembelajaran yang akarhdgéebih banyak dalam
praktek pembelajaran. Kurikulum yang digunakan ekatah inklusi adalah
kurikulum anak normal (regular) yang disesuaikam¢dlifikasi sesuai) dengan
kemampuan awal dan karakteristik siswa. Lebih Empenurut Direktorat PLB
(Tarmansyah,2007:168) modifikasi dapat dilakukamga® cara modifikasi
alokasi waktu, modifikasi isi/materi, modifikasi gaes belajar mengajar,
modifikasi sarana dan prasarana, modifikasi linglam untuk belajar, dan
modifikasi pengelolaan kelas. Dengan kurikulum akaemberikan peluang
terhadap tiap-tiap anak untuk mengaktualisasikaensmya sesuai dengan bakat,

kemampuannya dan perbedaan yang ada pada setiap ana
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5. Assesmen

Sebelum mulai dengan penyusunan program pembelajgtau harus
mengetahui level keberfungsian anak. Menurut Tasyem (2007:183) |,
assesmerdalah suatu proses upaya mendapatkan informagjenai hambatan-
hambatan dan kemampuan yang sudah dimiliki setatkhan-kebutuhan yang
harus dipenuhi, agar dapat dijadikan dasar mengrogtam pembelajaran sesuai
dengan kemampuan individu anak. Ada beberapaaggmtg dapat dijadikan
petunjuk dalam mengenal anak secara dini, yangtadt@mya adalah sebagai
berikut:

a. Berdasarkan tingkah laku: tingkah laku mencerminkk@amampuan,
pemahaman, pengetahuan dan keterampilan sesedfalajui tingkah laku
kita dapat mengamati kemampuan seseorang.

b. Berdasarkan kondisi fisik: kondisi fisik juga menoekan keadaan umum
dari anak, apakah anak dalam keadaaan sakit, eaaatkondisi fisik lainnya
lemah baik disebabkan faktor psikologis maupun olegrs.

c. Berdasarkan keluhan: biasanya anak yang bermasataiy mengeluh, susah
mengerjakan soal, malas belajar, marah-marah, gusakit perut, atau pasif
dalam rangsangan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baassesmen dalam
sekolah penyelenggara pendidikan inklusi sangagridikan, karena di dalam
sekolah tersebut di dalamnya terdapat siswa yanguilkiekarakteristik dan

kemampuan yang berbeda-beda, dengan melakukarvatissengan pengamatan
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keseharian yang didasarkan tingkah laku, kondssk flan keluhan maka dapat
dijadikan petunjuk apa yang ahrus dialakukan olg.g

B. Pembinaan Peserta Didik

1. Pengertian Pembinaan Peserta Didik

Untuk mengembangkan pengetahuan, bakat, sertaakgigan peserta
didik langkah atau upaya yang perlu dilakukan sletbaga pendidikan adalah
melalui pembinaan. Menurut Kamus Besar Bahasa kslar{Lukman Ali:2005),
“pembinaan adalah proses, cara, perbuatan membipambaharuan,
penyempurnaan, dan usaha , tindakan dan kegiatapdiakukan secara efektif
dan efisien untuk memperoleh hasil yang lebih baik”

Lebih lanjut  menurut Ach. Suudy (2010), pembinakesiswaan
merupakan bagian yang sangat penting dalam tegggleanya pelaksanaan
pendidikan. Maksud dari kegiatan pembinaan pesiik adalah mengusahakan
agar siswa dapat tumbuh dan berkembang sebagaismmadndonesia seutuhnya
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Dari perdapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa pembinaan adalah suatu prosesa, parbuatan membina
peserta didik agar dapat tumbuh dan berkemban@gisgsiigan tujuan Nasional.

2. Materi Pembinaan Peserta Didik
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Pedikeas) Republik

Indonesia Nomor 39 tahun 2008 tentang Pembinaais\asan bab | pasal 3 ayat
2 menjelaskan bahwa materi pembinaan peserta yhdik meliputi:

Keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

Budi pekerti luhur atau akhlak mulia.

Kepribadian unggul, wawasan kebangsaan, dan bejarile
Prestasi akademik, seni, dan/atau olahraga seakai dan minat.

apop
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e. Demokrasi, hak asasi manusia, pendidikan politigklungan hidup,

kepekaan dan toleransi sosial dalam konteks mdsatapaural.

f. Kreativitas, keterampilan, dan kewirausahaan.

g. Kualitas jasmani, kesehatan, dan gizi berbasisbsungizi yang

terdiversifikasi.

h. Sastra dan budaya.

i.  Teknologi informasi dan komunikasi.

j. Komunikasi dalam bahasa Inggris.

Materi-materi yang dijelaskan dalam Peraturan Mentendidikan
Nasional tersebut diwujudkan dalam bentuk-bentulfidkan pembinaan peserta
didik di sekolah yang terdiri dari kegiatan yangrbacam-macam dari kegiatan
pembinaan akademik, non akademik, dan sikap/mepigtual yang bertujuan
agar materi yang diharapkan dapat diterima pedetiia
3. Fungsi dan Tujuan Pembinaan Peserta Didik
a. Fungsi Pembinaan Peserta Didik

Pembinaan peserta didik merupakan pembinaan yaogrilkhn untuk
seluruh peserta didik di tingkat dasar, menengampsi tingkat tinggi, yang
mana fungsi pembinaan peserta didik secara umuna shengan fungsi dan
tujuan Pendidikan Nasional, sebagaimana tercantalamd Undang-undang RI
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan NakiBah Il Pasal 3, yaitu

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiadalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulerbédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdatakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beyilcakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratita Sertanggung
jawab.
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b. Tujuan Pembinaan Peserta Didik

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Reguhtionesia Nomor
39 tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan pasijelgskan bahwa tujuan
pembinaan untuk peserta didik adalah:

1) mengembangkan potensi siswa secara optimal daradierfyang

meliputi bakat, minat, dan kreativitas.

2) memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan hketn
sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehinggantath dari usaha
dan pengaruh negatif dan bertentangan dengan tppratidikan.

3) mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaéstagi unggulan
sesuai bakat dan minat.

4) menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yengkhlak
mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi mandaiam rangka
mewujudkan masyarakat madani (civil society).

Tujuan dari pembinaan peserta didik adalah mengeghaam potensi
siswa, memantapkan kepribadian siswa, mengaktsiiesa potensi siswa dan
juga menyiapkan siswa agar menjadi masyarakat ya@iliki akhlag mulia,
demokratis dan menghormati hak-hak asasi manusia.

4. Kegiatan Pembinaan Peserta Didik

Pendidikan bertujuan untuk dapat mengembangkamsgiopeserta didik
agar menjadi manusia yang memiliki pengetahuareréetpilan, wawasan dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, untuk mewaijutial tersebut maka
diperlukan pembinaan dan pengembangan peserta. dRé@mbinaan dan
pengembangan peserta didik penting dilakukan sghingnak mendapatkan
bermacam-macam pengalaman belajar untuk bekal ieduaohya di masa yang

akan datang. Untuk mendapatkan pengetahuan atagalpsran belajar ini,

peserta didik harus melaksanakan bermacam-macamt&egTim Dosen AP
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UPI, 2008:212). Kegiatan yang dilakukan oleh leg@baendidikan adalah
kegiatankurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler.

Kegiatan kurikuler adalah semua kegiatan yang teiemtukan di dalam
kurikulum yang pelaksanaannya dilakukan pada jam-jelajaran. Kegiatan
kurikuler dalam bentuk proses belajar mengajareiokh. Setiap peserta didik
wajib mengikuti kegiatan kurikuler ini. Sedangkaeglkatan ekstrakurikuler ini
biasanya terbentuk berdasarkan bakat dan minat gamgki oleh peserta didik
Setiap peserta didik tidak harus mengikuti semugpakan ekstrakurikuler. la bisa
memilih kegiatan mana yang dapat mengembangkan rkpman dirinya. Bisa
dikatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler ini mekapawadah kegiatan peserta
didik di luar kegiatan kurikuler (Tim Dosen AP URD08:212).

Lebih lanjut menurut peraturan mendiknas No 3@ak008 pembinaan
kesiswaan dilaksanakan melalui kegiatan ekstraklakdan ko-kurikuler. Dari
beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bkégiatan dalam pembinaan
peserta didik mencakup kegiatan kurikuler, ko-kuiek dan ekstrakurikuler.
Berikut ini penjelasannya.

a. Kegiatan kurikuler

Kegiatan kurikuler adalah semua kegiatan yandntéigentukan di dalam
kurikulum yang pelaksanaannya dilakukan pada jam-jelajaran. Kegiatan
kurikuler dalam bentuk proses belajar mengajareiokh. Setiap peserta didik
wajib mengikuti kegiatan kurikuler ini. Proses hatamengajar di sekolah sering
disebut juga dengan proses pembelajaran, untuk judkan proses

pembelajaran yang efektif dan efisien di sekolaklugi maka diperlukan
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pengelolaan pembelajaran. Pengelolaan ini terdir perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi dalam pembelajaran. Dalam sekolalushkliperlukan pengelolaan
pembelajaran yang ramah yang dapat memberikan daypambelajaran untuk
semua siswa, baik yang normal maupun yang berkieantkhusus.
b. Kegiatan ko kurikuler

Kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran ytalgh dijatahkan dalam
struktur program, berupa penugasan-penugasan aharjgan rumah yang
menjadi pasangan kegiatan intrakurikuler. Kegiatérakurikuler adalah kegiatan
yang dilakukan di sekolah dengan penjatahan wakBuas dengan struktur
program.
c. Kegiatan ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan pengembangani dagiatan
intrakurikuler atau merupakan aktifitas tambahalefpgkap bagi pelajaran yang
wajib. Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatanludir jam pelajaran sekolah
biasa, yang dilakukan di sekolah dengan tujuankuntamperluas pengetahuan
siswa, mengenai hubungan antar pelajaran, menyaluolekat dan minat, serta
melengkapi pembinaan manusia seutuhnya. Kegiatadilakukan berkala atau
hanya dalam waktu-waktu tertentu dan ikut dini¥adha M. Saputra, 1998:5).

Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakweikaldalah kegiatan
pengembangan dari kegiatan intrakurikuler yangakad di luar jam pelajaran,
dengan tujuan memperluas pengetahuan siswa damg@n bakat dan minat

siswa.
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C. Manajemen Pembinaan Kurikuler Peserta didik
1. Pengertian Manajemen

Dalam kegiatan pembinaan kurikuler diperlukan pésigen agar
pelaksanaan kegiatan tersebut dapat berjalan sefakéf dan efisien dalam
rangka pencapaian tujuan. Pengelolaan dalam sekegihtan sering disebut
dengan manajemen. Menurut Terry ( Engkoswara gankfomariah 2010; 87)

Manajemen adalah suatu proses yang jelas terdiritiddakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerd&arpengendalian
yang dilaksanakan untuk menentukan serta melakaans&saran/tujuan
yang telah ditentukan dengan menggunakan sumbexr day sumber-
sumber lainnya.

Lebih lanjut menurut Muljani A. Nurhadi (SuharsirArikunto dan Lia
Yuliana, 2008; 3)

Manajemen adalah kegiatan atau rangkaian kegiaag perupa
proses pengelolaan usaha, kerjasama sekelompoksaam@ung tergabung
dalam organisasi pendidikan yang telah ditetapkabelsmnya agar
efektif dan efisien.

Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwejaaen merupakan
proses pengelolaan yang terdiri dari perencanagdakganaan, pengorganisasian,
dan penggerakan sumber daya yang ada agar dapalbiesecara efektif dan
efisien. Kegiatan yang memerlukan pengelolaan ataanajemen adalah
pembinaan siswa. Salah satu kegiatan pembinaan pyarig di kelola adalah
kegiatan kurikuler. Manajemen pembinaan kurikulererupakan proses
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatap tgah ada di dalam
kurikulum yang pelaksanaanya dilakukan pada jam-jg®lajaran agar

pelaksanaan kegiatan tersebut dapat berjalan seefaktif dan efisien.

Manajemen pembinaan kurikuler sangat penting ddakuhal ini dikarenakan di
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dalam pembinaan kurikuler sangat berkaitan eratgalenkegiatan yang
berhubungan dengan proses belajar mengajar, atmkspraan proses belajar
mengajar dapat berjalan secara efektif dan efisieaka pembinaan kurikuler ini
juga dapat diwujudkan dalam manajemen proses belagngajar, yang di
dalamnya terdapat perencanaan pembelajaran, petaisgpembelajaran dan
evaluasi pembelajaran.

2. Manajemen pembelajaran
a. Pengertian manajemen pembelajaran

Pembelajaran merupakan kegiatan yang didalam @elakenya
melibatkan guru dan siswa. Menurut Alben Ambarig®06:72) manajemen
pembelajaran adalah kemampuan guru (manajer) data@mdayagunakan
sumberdaya yang ada, melalui kegiatan menciptakam mhengembangkan
kerjasama, sehingga di antara mereka tercipta gejatsn untuk mencapai
tujuan pendidikan di kelas secara efektif dan efisLebih lanjut menurut Asrori
Ardiansyah (2011), konsep manajemen pembelajarkimdarti luas dan dalam
arti sempit.

Manajemen pembelajaran dalam arti luas berisi grésgiatan
mengelola bagaimana membelajarkan si pembelajagatiekegiatan
yang dimulai dari perencanaan, pengorganisasianggoahan atau
pengendalian dan penilaian. Sedang manajemen pajaniael dalam
arti sempit diartikan sebagai kegiatan yang perkeldla oleh guru
selama terjadinya proses interaksinya dengan sistean pelaksanaan
pembelajaran.

Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwanaj@aen
pembelajaran adalah kegiatan yang dimulai darinoamaan, pengorganisasian,

pengarahan dan penilaian pelaksanaan pembelajgeameencapai hasil belajar

yang efektif.
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b. Ruang Lingkup Manajemen Pembelajaran

Manajemen pembelajaran merupakan kegiatan yangatliwaulai dari
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi agar memeedabelajar yang efektif,
untuk lebih lanjut dapat dijabarkan sebagai berikut

1) perencanaan pembelajaran

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai diperlukamef@an atau
pembuatan perencanaan pembelajaran, yang dapainbeilgn dapat menunjang
kegiatan pelaksanaan pembelajaran agar berjalanaseiektif dan efisien

a) pengertian perencanaan pembelajaran
Menurut UU No 19 tahun 2005 tentang Standar Nak®eadidikan pasal

17 ayat 20, perencanaan proses pembelajaran meghgoyusunan silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat sgkwreangnya tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, subdbgar dan penilaian hasil.
Perencanaan pembelajaran adalah proses penyusuragri npelajaran,
penggunaan media pengajaran, penggunaan pendekatametode pengajaran,
dan penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akbaksénakan pada masa
tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetaggRdodul Majid, 2006: 17).

Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahsvanpganaan pembelajaran
adalah proses penyusunan silabus dan rencana qedaks pembelajaran yang
memuat metode pengajaran, dan penilaian dalam si@tasi waktu yang akan

dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapanymng telah ditetapkan.
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b) penyusunan silabus
Dalam proses perencanaan pembelajaran hal pertaamg ¥arus

dilakukan oleh guru adalah melakukan penyusunabwssl. Menurut Mulyasa
(2006:190), silabus adalah suatu rencana pembsiajpada suatu kelompok
mata pelajaran dengan tema tertentu, yang menc&tapdar Kompetensi,
Kompetensi Dasar, materi pembelajaran, indikatenjlpian, alokasi waktu , dan
sumber belajar yang dikembagkan oleh setiap sgbeadidikan. Lebih lanjut
menurut  Masnur Muslich (2007:23), silabus sebaggiis besar, ringkasan,
ikhtisar, atau pokok-pokok isi atau materi pelajarslasnur Muslich (2007:28),
mengungkapkan bahwa secara teknis langkah-langkalgembangan silabus
meliputi tahapan:
(1) mengkaji Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
(2) mengidentifikasi materi pokok
(3) Mengembangkan pengalaman belajar
(4) merumuskan indikator keberhasilan belajar
(5) penentuan jenis penilaian
(6) menentukan alokasi waktu
(7) menentukan sumber belajar

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa silaimesupakan rencana
pembelajaran yang di dalamnya memuat standar kemgietan kompetensi
dasar, materi pokok, kegiatan pembelajaran, dadikator pencapaian
kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumbdgmjdre Implementasinya

silabus dijabarkan dalam rencana pelaksanaan pejataei.
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C) penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran
Setelah melakukan penyusunan silabus hal selaajuyiang dilakukan

adalah melakukan penyusunan RPP, atau rencanaspetsin pembelajaran.
Menurut Masnur Muslich (2007:45), rencana pelakaan@embelajaran sebagai
suatu rencana pembelajaran mata pelajaran peryang akan diterapkan guru
dalam pembelajaran di kelas. Lebih lanjut menurutylslsa (2006:213), rencana
pelaksanaan pembelajaran pada hakekatnya merupadmencanaan jangka
pendek untuk memperkirakan apa yang akan dilakudkaam pembelajaran.
Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan updy& omemperkirakan
tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan penjdrata
Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan babn@ana pelaksanaan
pembelajaran merupakan rencana pembelajaran yarsifabgangka pendek
untuk memperkirakan apa yang akan dilakukan dalambelajaran. Dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran terdapat komp@mgnharus disusun oleh
guru yang mencakup identifikasi mata pelajaramdsdakompetensi, kompetensi
dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pajdvan, materi ajar, alokasi
waktu, metode pembelajaran, penilaian hasil betlgarsumber belajar.
Komponen dari rencana pelaksanaan pembelajaran jelaisnya adalah
sebagai berikut:
1) Identifikasi Mata Pelajaran
Identifikasi mata pelajaran meliputi satuan perididij kelas, semester,
program/program keahlian, mata pelajaran/temaauelaj serta jumlah
pertemuan.
2) Standar Kompetensi
Standar Kompetensi merupakan kualifikasi kemampuainimal
peserta didik yang menggambarkan penguasaan pbogatasikap,

dan keterampilan yang diharapkan dicapai pada psét@das dan/
semua pada suatu mata pelajaran.
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3) Kompetensi dasar
Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang likuasai
peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebvagdian penusunan
indikator kompetensi dalam suatu pelajaran.
4) Indikator Pencapaian Kompetensi
Indikator pencapaian kopetensi adalah perilaku yedapgat diukur
dan/diobservasi untuk menunjukan ketercapaian ktenpe dasar
tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajatadikator
perencanaan kompetensi dirumuskan dengan mengguRkaka kerja
operasional yang dapat diamati, diukur, yang mamgglengetahuan,
siakap, dan keterampilan.
5) Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan Ileajlar yang
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dekgampetensi dasar.
6) Materi Ajar
Memuat fakta, konsep, prinsip, prosedur yang reledan ditulis
dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusarkatdi perencanaan
kompetensi.
7) Alokasi waktu
Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluankupencapaian
kompetensi dasar beban belajar.
8) Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk medkan suasana
belajar dan pembelajaran agar peserta didik mendapapetensi
dasar/ seperangkat indikator yang telah ditetapRamilihan metode
pembelajaran disesuaikan dengan situasi kondisrigeslidik, serta
karakteristik dari setiap indikator dan kompeterasig hendak dicapai
pada setiap mata pelajaran pendidikan pembelajenaatik digunakan
untuk peserta didik kelas 1 sampai 3 SD/MI.
9) Kegiatan Pembelajaran
(a) Pendahuluan
Pendidikan merupakan kegiatan awal dalam suatu erpadn
pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan ivasi dan
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berppaiss aktif dalam
proses pembelajaran.
(b) Kegiatan inti
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untemcapai kompetensi
dasar kegiatan pembelajaran dilakukan secara ltiferanspiratif,
menyenangkan, menantang memotivasi peserta didikumtrpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup prakaksaativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan petkegan fisik serta
psikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukarca® sistematis/sistemik
melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmas
(c) Penutup
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Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untukgaldmiri aktivitas
pembelajaran yang dilakukan dalam bentuk rangkunmapan balik, serta
tindak lanjut.

10)Penilaian Hasil Belajar

Prosedur dan instrument penilaian proses dan ba#djar disesuaikan

dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacla standar

penilaian.

11)Sumber Belajar

Penentuan sumber belajar di dasarkan pada staratapekensi dan

kompetensi dasar , serta materi ajar, kegiatan pkjaloan dan indikator

pencapaian proses. ( Rusman, 2010:7)

Perencanaan merupakan proses penyusunan silabysngdiputi Standar
Kompetensi, Kompetensi Dasar, materi pembelajandikator, penilaian, alokasi
waktu , dan sumber belajar yang dikembangkan @gappssatuan pendidikan.

2) pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi Rancana
Pelaksanaan Pembelajaran. Menurut Rusman (2013)1Quhtuk pelaksanaan
kegiatan pembelajaran guru harus memperhatikarhdiatulai dari kegiatan
pendahuluan, inti dan penutup untuk lebih jelasanyengenai yang harus
diperhatikan guru adalah sebagai berikut:

a) kegiatan pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru harus memperhatigdahal berikut:

(1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisikukinmengikuti proses
pembelajaran.

(2) Mengajukan  pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkanngepehuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

(3) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetenar dasig akan dicapai.

(4) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uragiatan sesuai silab
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b) kegiatan inti
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses peratsiajntuk mencapai

kompetensi dasar yang dilakukan secara interaktdpiratif, menyenangkan,

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpaaiss aktif, serta memberikan

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, damakelirian sesuai dengan bakat

minat peserta didik. Kegiatan inti menggunakan uhetpang disesuaikan dengan

karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, gyalapat meliputi proses

eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

(1) dalam kegiatan eksplorasi, guru harus memperhatikarhal-hal berikut:

(a) melibatkan peserta didik mencari informasi yang ldan dalam tentang topic/
tema materi yang akan dipelajari.

(b) menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, mpendibelajaran, dan
sumber belajar lain.

(c) memfasilitasi terjadinya interaksi antar pesertikdserta antara peserta didik
dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya

(d) melibatkan peserta didik secara aktif dalam sétegpatan pembelajaran.

(e) Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaalaldoratorium, studio atau
lapangan.

(2) dalam kegiatan elobarasi, guru harus memperhatikarhal-hal berikut:

(a) membiasakan peserta didik membaca dan menulis penggam melalui
tugas-tgas tertentu yang bermakna.

(b) memfasilitasi peserta didik melalui pemerian tugdiskusi, dan lain-lain

untuk memunculkan gagasan baru secara lisan maeagulhs.
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(c) memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisisyyelesaikan masalah,
dan bertindak tanpa rasa takut.

(d) memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran koajf dan kolaboratif.

(e) memfasilitasi peserta didik berkompetisi secaraasemtuk meningkatkan
prestasi belajar.

(N memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksgloyang dilakukan baik
lisan maupun tertulis, secara individual maupumkglok.

(g9) memfasilitasi peserta didik melaukan pameran, toerg festival, serta
produk yng dihasilkan.

(h) memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yanmgenumbuhkan
kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.

(3) dalam kegiatan konfirmasi, guru harus memperhatikanhal-hal berikut:

(a) memberikan umpan balik positif dan penguatan behsalk, tertulis, isyarat,
maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik.

(b) memberikan konfirmasi terhadap eksplorasi dan e#sbopeserta didik
melalui berbagai sumber.

(c) memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pesigah belajar yang telah
dilakukan.

(d) memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pesmgah yang bermakna
dalam mencapai kompetensi dasar.

(e) berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dataemjawab pertanyaan
peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengargguerakan bahasa baku

dan benar.
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(H mmembantu menyelesaikan masalah.

(9) Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukamggoekan hasil
eksplorasi.

(h) memberi informasi utuk bereksplorasi lebih jauh.

() memberikan motivasi kepada peserta didik yang luratau belum
berpartisipasi aktif.

c) kegiatan penutup
Dalam kegiatan penutup, guru harus memperhatikahatderikut:

(1) bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiembuat
rangkuman/kesimpulan pelajaran.

(2) melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap dtagi yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram.

(3) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasib@kajaran.

(4) merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentukbpéjaran remidi,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau mémabdugas, baik tugas
individual maupun kelompok.

(5) menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemtkuatbga

Lebih lanjut menurut Masnur Muslich (2007:72), sacknis pelaksanaan
kegiatan pembelajaran atau KBM menampakkan padeeréed hal, yaitu
pengelolaan tembat belajar/ruang kelas, pengelddabhan pelajaran, pengelolaan
kegiatan dan waktu, pengelolaan siswa, pengelolsamber belajar dan

pengelolaan perilaku mengajar.
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a. Pengelolaan tempat belajar/ruang kelas

Tempat belajar seperti ruang kelas yang menarikupadian hal yang
sangat disarankan dalam PAKEM (pendekatan pembatajgang aktif, kreatif,
efektif dan menyenangkan). Pengelolaan tempat drelajgeliputi pengelolaan
beberapa benda/objek yang ada dalam ruang beégartsmeja, kursi, pajangan
sebagai hasil karya siswa, perabot sekolah, atabewubelajar yang ada si kelas.
Ruang belajar hendaknya ditata sedemikian rupanggai memenuhi kriteria
berikut:
1) menarik bagi siswa
2) memudahkan mobilitas guru dan siswa
3) memudahkan interaksi guru dan siswa atau siswaasisw
4) memudahkan akses ke sumber lain/alat bantu belajar.
5) memudahkan kegiatan bervariasi.
b. Pengelolaan bahan belajar

Dalam mengelola bahan pelajaran, guru perlu menatkea tugas dan alat
belajar yang menantang, pemberian umpan balikpdagedia program penilaian
yang memungkinkan semua siswa mampu unjuk  kemampuan
/mendemonstrasikan kinerja sebagai hasil belajala® pengelolaan bahan
pelajaran guru perlu memiliki kemampuan merancagrgapyaan produktif dan
mampu menyajikan pertanyaan sehingga memungkingarua siswa terlibat,
baik secara mental maupun fisik. Menurut Masnur IMhs(2007:57) ada
beberapa strategis yang perlu dikuasai guru dakamgglolaan bahan pelajaran,

yaitu sebagai berikut:
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1) menyediakan pertanyaan yang mendorong siswa berpiki dan
berproduksi.

Salah satu tujuan menagajar adalah mengembangétemsp siswa untuk
berpikir, maka tujuan mengajar hendaknya adalahgemabangkan potensi siswa
untuk berpikir, maka tujuan bertanya hendaknyahlgimada merangsang siswa
berpikir. Merangsang siswa berpikir dalam arti mgsang siswa menggunakan
gagasan sendiri dalam menjawabnya, bukan mengulgaggsan yang sudah
dikemukakan guru. Pertanyaan hendaknya dirumusé@ensikian rupa sehingga
siswa melakukan kegiatan meramal (prediksi), mergia@bservasi), menilai
diri/karya sendiri (intropeksi), atau menemukanggimibungan.

2) penyediaan umpan balik bermakna

Umpan balik yang bermakna adalah respon atau rejasi terhadap
perilaku, proses atau hasil kerja siswa. Umpankbgding bersifat memvonis
menjadikan siswa tergantung pada guru, sehinggakadrdak dapat atau tidak
berani memutuskan /menilai sendiri apa yang dilakaga. Sedangkan umpan
balik yang tidak memvonis siswa, siswa merasa ddiardapat berpikir, dan
bertanggungjawab untuk menilai mutu gagasan sendiri
3) penyediaan program penilaian yang mendorong semuassva melakukan
unjuk kerja.

Menilai adalah mengumpulkan informasi tentang kewajbelajar siswa,
tentang apa yang dikuasai dan belum dikuasai sigwimrmasi tersebut

diperlukan agar guru dapat menentukan tugas/kegiatau bantuan apa yang
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perlu diberikan berikutnya kepada siswa agar pahgetn, kemampuan, dan
sikap mereka lebih berkembang lagi.
c. Pengelolaan kegiatan dan waktu

Kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru perbiasiti sedemikian
rupa sehingga sesuai dengan tingkat kemampuan. $¥svaurut Masnur Muslich
(2007:74) idealnya, kegiatan pembelajaran untukvasipandai harus berbeda
dengan siswa yang memiliki kemampuan sedang atean§uwalaupun untuk
memahami satu jenis konsep yang sama. Dalam pdagelokegiatan
pembelajaran, teknik bertanya, penyediaan umpak Yehg bermakna, penilaian
yang mendorong siswa berkinerja juga menentukaarkekilan pembelajaran.

Waktu pembelajaran juga perlu dikelola, karena mgnMasnur Muslich
(2007:61) pada rata-rata 10 menit pertama (waktagfl) siswa cenderung dapat
mengingat informasi yang diterima. Demikian jugBbimasi yang diterima pada
rata-rata 10 menit terakhir dari suatu episodejdre(aaktu prima-2), sedangkan
informasi diantara itu cenderung terlupakan. OlateRa itu, pada menit ditengah
siswa harus melakukan kegiatan langsung.
d. Pengelolaan siswa

Menurut Masnur Muslich (2007:61-62) dalam rangkangembangkan
kemampuan individual dan sosial, pengaturan sisaland belajar hendaknya
berganti-ganti antara belajar secara perorangapas@ngan dan berkelompok.
Pengaturan ini tenti disesuaikan dengan karakteristhan ajar yang akan
dipelajari. Oleh karena itu mereka belajar secaepdsangan terutama

berkelompok, guru harus mendorong tiap siswa uridakperan serta dalam
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kelompok tersebut. Meminta siswa yang tidak aktifuk memberikan pendapat
terhadap pendapat siswa lain atau melaporkan kegd kelompok, merupakan
contoh cara mendorong siswa tersebut.

e. Pengelolaan sumber belajar

Menurut Masnur Muslich (2007:62) dalam mengelolaniser belajar
sebaiknya guru mempertimbangkan sumber daya yarg dadsekolah dan
melibatkan orang-orang yang ada di dalam systemlaekersebut. Pemanfaatan
sumber dari lingkungan sekitar diperlukan dalamyapaenjadikan sekolah
sebagai bagian integral dari masyarakat setempat.

Lingkungan tidak hanya berperan sebagai media deldgtapi juga
sebagai objek kajian (sumber belajar) penggunaagkuingan sebagai sumber
belajar akan membuat anak merasa senang dalamarbel@gmanfaatan
lingkungan dapat mengembangkan sejumlah keteramp@&perti mengamati
(dengan seluruh indra), mencatat, berhipotesis, gkiasifikasikan, membuat
tulisan, dan membuat gambar/diagram.

f. Pengeloaan perilaku mengajar

Perasaan tersinggung, terhina, terancam meraspebikan, merupakan
contoh perasaan yang akan mengganggu otak siswauriteMasnur Muslich
(2007:63) mengungkapkan hasil penelitian intermedioyang menyatakan
bahawa kebutuhan anak mencakup 5 hal, yaitu dipahdimargai, dicintai,
merasa bernilai, merasa aman. Sejalan dengan kdimhatersebut, Masnur
Muslich (2007:63) juga mengungkap beberapa periglww diantaranya adalah

mendengarkan siswa, menghargai siswa, mengembanragapercaya diri siswa,
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memberi tantangan, dan menciptakan suasana titak $alah/gagal pada diri
siswa.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa dalamakoédan kegiatan
pembelajaran guru harus melakukan kegiatan pergelopembelajaran agar
kegiatan pembelajaran di dalam kelas berjalan dergéek. Pengelolaan yang
dilakukan guru dalam kegiatan pembelajarannya dianya adalah kegiatan
pengelolaan tempat belajar/ruang kelas, pengelddaban pelajaran, pengelolaan
kegiatan dan waktu, pengelolaan siswa, pengelolsamber belajar dan
pengelolaan perilaku mengajar.

3. Evaluasi Pembelajaran
a. Pengertian evaluasi pembelajaran

Evaluasi atau kegiatan penilaian merupakan kegipéanting yang harus
dilakukan oleh guru setelah kegiatan pembelajaralesai, karena melalui
evaluasi ini dapat mengukur kemajuan dan kebedrasisiswa dalam
pembelajaran. Menurut  Rusman (2010:3), evaluasisgx pembelajaran
dilakukan untuk menentukan kualitas pembelajaraarsekeseluruhan mencakup
tahap perencanaan, pembelajaran dan penilaian gemsibelajaran. Lebih lanjut
menurut Suharsimi AK dan Lia Yuliana (2008:189),aleasi pembelajaran
dilakukan setiap akhir penyelesaian standar kompetebeberapa penyelesaian
kompetensi dasar segala mata pelajaran.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkamvdaevaluasi
pembelajaran merupakan proses yang dilakukan umekentukan kualitas

pembelajaran yang mencakup perencanaan, sampéigeriasil pembelajaran
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setiap akhir standar kompetensi atau penyelesaimpétensi dasar segala mata
pelajaran. Dalam evaluasi pembelajaran terdapadua&sifpenilaian hasil belajar.
Evaluasi hasil belajar/ penilaian hasil belajaalad kegiatan menilai kemampuan
siswa sesudah mengikuti program belajar (Suryo$ap2605:46).
b. Tujuan dan fungsi evaluasi pembelajaran

Menurut Suharsimi  Arikunto (2005:10-11) Evaluasi mpelajaran
memiliki dan fungsi, yang diantaranya adalah sebagyakut:
1) penilaian berfungsi selektif

Tujuan dari penilaian itu sendiri adalah

a) penentuan kenaikan kelas
b) penentuan penerimaan siswa.
c) penentuan pemberian beasiswa
d) penentuan kelulusan siswa
2) penilaian berfungsi sebagai penempatan

Untuk dapat menentukan dengan pasti di kelompokans@orang siswa
harus ditempatkan, digunakan suatu penilaian. Selmk siswa yang
mempunyai hasil penilaian yang sama, akan bera@dandeelompok yang sama
dalam belajar.
3) penilaian berfungsi diagnostik

Mengenal latar belakang siswa (psikologis, fisikn damgkungan) yang
berguna baik bagi penempatan maupun penentuan-sebab kesulitan belajar

para siswa. Jadi dengan mengadakan penilaian, aglyanguru mengadakan
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diagnosiskepada siswa tentang kebaikan dan kelemahannysyalDediketahui

sebab-sebab kelemahan ini, akan lebih mudah caulk orengatasi.

4) penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan

Penilaian berfungsi untuk mengetahui sejauhmantu siragram berhasil
diterapkan. Keberhasilan program ditentukan olebetspa faktor yaitu faktor
guru, metode mengajar, kurikulum, sarana, danmistéministrasi. Lebih lanjut
menurut Hamalik (2005:211-212) evaluasi pada umummgngandung tujuan
sebagai berikut:

a) untuk menentukan angka kemajuan atau hasil bgdajarsiswa.

b) untuk menempatkan para siswa ke dalam situasidbelag¢ngajar yang tepat
dan serasi dengan tingkat kemampuan, minat, ddagar karakteristik yang
dimiliki oleh setiap siswa.

c) untuk mengenal latar belakang siswa(psikologisk,fidan lingkungan) yang
berguna, baik dalam hubungannya dengan fungsi nmadglam menentukan
sebab-sebab kesulitan belajar para siswa. Informasg diperoleh dapat
digunakan untuk memberikan bimbingan dan penyulup@mdidikan guna
mengatasi kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi.

d) sebagai umpan balik bagi guru yang dapat digunakdok memperbaiki
proses belajar mengajar dan program remedial lzagigpswa.

Lebih lanjut menurut Harjanto (2008:277-278) probetajar-mengajar,
secara garis besar evaluasi memiliki fungsi polatdagai berikut:

a) untuk mengukur kemajuan dan perkembangan siswdalsetaelakukan

kegiatan belajar mengajar selama jangka waktuntgerte
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b) untuk mengukur sampai sejauh mana keberhasilaensigengajaran yang
digunakan.

c) sebagai bahan pertimbangan dalam rangka melakukabaikan proses
belajar mengajar.

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahjwan dari evaluasi
pembelajaran adalah menentukan angka kemajuarhatilubelajar para siswa,
menempatkan para siswa ke dalam situasi belajagajgmnyang tepat dan serasi,
dan sebagai umpan balik bagi guru. Sedangkan fulagsevaluasi pembelajaran
adalah sebagai fungsi diagnostik, penempatan, seledan pengukur
keberhasilan.

c. Bentuk —bentuk penilaian

Penilaian dalam kegiatan pembelajaran ada bebebsgpauk, yang
diantaranya adalah sebagai berikut:
1) penilaian berbasis kelas (PBK)

Menurut Puskur (Masnur Muslich, 2007:91), penilaiaerbasis kelas
merupakan suatu kegiatan pengumpulan informasangrpproses dan hasil belajar
siswa yang dilakukan oleh guru yang bersangkut&imgga penilaian tersebut
akan mengukur apa yang hendak diukur dari siswiahSsatu prinsip penilaian
berbasis kelas adalah penilaian yang dilakukan gletu dan siswa. Prinsip
penilaian berbasis kelas lainnya, yaitu tidak sapkan dari KBM, menggunakan
acuan, patokan menggunakan berbagai cara penilédes dan nontes),
mencerminkan kompetensi siswa secara komprehenmforientasi pada

kompetensi, valid, adil, terbuka, dan mendidik.
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2) penilaian kinerja (performance)

Menurut Masnur Muslich (2007:95), penilaian kinegdalah penilaian
berdasarkan hasil pengamatan penilai terhadapitaktisiswa sebagaimana yang
terjadi. Penilaian biasanya digunakan untuk merklEmampuan siswa dalam
berpidato, pembacaan puisi, diskusi, pemecahanlamasaenari memainkan alat
music, menggunakan perabotan laboratorium, mengsi@n suatu alat, dan
aktivitas lain yang bisa diamati/diobservasi.

3) penilaian penugasan (proyek)

Penilaian penugasan atau proyek merupakan peniaiak mendapatkan
gambaran kemampuan menyeluruh/lumum secara koragkstomengenai
kemampuan siswa dalam menerapkan pemahaman maigrgel tertentu.
Penilaian penugasan bermanfaat untuk menilai kegtan, pemahaman dan
pengetahuan bidang tertentu, kemampuan mengapbiagpengetahuan, dan
kemampuan menginformasikan subjek secara jelassr{idaViuslich, 2007:105-
106)

4) penilaian hasil kerja

Menurut Masnur Muslich (2007:115), penilaian hdsdtja atau produk
merupakan penilaian kepada siswa dalam mengontrobsep dan
memanfaatkan/menggunakan bahan untuk menghasibsumats,, kerja praktik
atau kualitas estetik dari sesuatu yang merekaugspdseperti menggambar,

melukis, membuat kerajinan, dll
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5) penilaian tertulis

Menurut Masur Muslich (2007:117), penilaian sectadulis dilakukan
secara tertulis. Tes tertulis merupakan tes dimspa dan jawaban yang
diberikan kepada peserta didik dalam bentuk tuliddalam menjawab soal,
peserta didik tidak selalau merespons dalam bemierkulis jawaban tetapi juga

bisa mengambar, mewarnai, dil. Lebih lanjut meh@uryosubroto (2005:145-

146) tes tertulis dapat dibedakan atas 2 bentukiyak

a.) tes essay(uraian) siswa menjawab soal-soal tesaderaga menguraikannya /
menerangkan hal-hal lain sehingga ciri khas teayeselalu dimulai dengan
perintah, uraikan, terangkan, mengapa, beri alaian,

b.) tes obyektif, tes ini disebut demikian karena dapemungkinkan dapat
memperoleh penilaian obyektif dari pihak guru. Aeldentuk tes obyektif
yang amat penting kita jumpai adalah:

(1) bentuk pilihan gandaNlultiple Choise Te3t

(2) bentuk benar salahTfue false te3t

(3) bentuk uraian / melengkapi

(4) bentuk menjodohkanNlatching Test

(5) bentuk jawab singkaShort answer tes(Suryosubroto, 2005:145-146)

6) penilaian portofolio

Portofolio merupakan kumpulan hasi kerja siswa.ilHasrja tersebut
sering disebut artefak. Artefak-artefak dihasilkderi pengalaman belajar atau

proses pembelajaran siswa dalam periode waktu ntarteArtefak-artefak
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diseleksi, disusun menjadi satu portofolio. Dengata lain, portofolio adalah
suatu koleksi pribadi hasil pekerjaan seorang savebersifat individual.
7) penilaian sikap

Penilaian sikap adalah penilaian terhadap perilddo keyakinan siswa
terhadap suatu objek, fenomena atau masalah. Reniiai dapat dilakukan
dengan cara, observasi perilaku, pertanyaan skcagsung dan laporan pribadi.
d. Hambatan-hambatan dalam pembelajaran

Proses pembelajaran merupakan hal yang kompleksh &ébab itu
terdapat hambatan-hambatan baik dari segi inteupuoraekstern.
1) hambatan Intern

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:239-247) hamipataternal dalam
pembelajaran sering muncul dari dalam siswa ituliseyang diantaranya adalah
sebagai berikut:
a) sikap terhadap belajar

Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaiararignsesuatu,
yang membawa diri sesuai dengan penilaian. Adamyalgian tentang sesuatu
mengakibatkan terjadinya sikap menerima, menolak; mengabaikan. Misalnya
siswa yang tidak lulus ujian matematika menolak ikangan di kelas lain. Siswa
tersebut menolak ikut karena ujian ulang di kekaig.| Sikap ini merupakan
urusan pribadi siswa. Akibat penerimaan, penolakeesempatan akan

berpengaruh pada kepribadian.
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b) motivasi belajar

Motivasi belajar merupakan kekuatn mental yang rasm terjadinya
proses belajar. Motivasi belajar pada diri siswpatlanenjadi lemah. Lemahnya
motivasi, atau tiadanya motivasi belajar akan maldran kegiatan belajar.
c) konsentrasi belajar

Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusgidratian pada
pelajaran pemusatan perhatian tersebut tertuju pmdeahan belajar maupun
proses memperolehnya. Untuk memperkuat perhatida palajaran, guru perlu
menggunakan bermacam-macam strategi belajar-mendajamemperhitungkan
waktu belajar serta selingan istirahat.
d) mengolah bahan belajar

Mengolah bahan belajar merupakan kemampuan sistué orenerima isi
dan cara pemerolehan ajaran sehigga menjadi beantsdgi siswa. Kemampuan
siswa mengolah bahan tersebut menjadi makin bk siswa berpeluang aktif
belajar.
e) menyimpan perolehan hasil belajar

Menyimpan perolehan hasil belajar merupakan kemampuenyimpan
pesan dan cara perolehan pesan. Kemampuan menyitgoaebut dapat
berlangsung dalam waktu pendek dan waktu yang |[E&@@ampuan menyimpan
dalam waktu pendek berati hasil belajar cepat dhkap siswa. Kemampuan

menyimpan dalam waktu lama berati hasil belajaptelimiliki siswa.
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f) menggali hasil belajar yang tersimpan

Menggali hasil belajar yang tersimpan merupakarsggomengaktifkan
pesan yang telah diterima. Dalam hal pesan barkamsigwa akan memperkuat
pesan dengan cara mempelajari kembali, atau m&agaia dengan bahan lama.
Ada kalanya siswa juga mengalami gangguan dalanggatinpesan atau kesan
lama. Gangguan tersebut bukan hanya bersumber padeanggilan atau
pembangkitannya sendiri. Gangguan tersebut dapsurméer dari kesukaran
penerimaan, pengolahan , dan penyimpanan. Pengdmsl yang tersimpan ada
hubungannya dengan baik buruknya penerimaan, pamgoldan penyimpanan
pesan.
g) kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar

Kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar padian suatu puncak
proses belajar. Pada tahap ini siswa membuktikderkasilan belajar. Pada
proses menggali dan berprestasi dapat terjadi agdjgda, karena siswa lupa
memanggil pesan yang tersimpan.
h) rasa percaya diri siswa

Rasa percaya diri timbul dari keinginan mewujudkim bertindak dan
berhasil. Dari segi perkembangan, rasa percayaddpat timbul berkat adanya
pengakuan dari lingkungan. Bila rasa tidak perahgissangat kuat, maka diduga
siswa akan menjadi takut belajar. Rasa takut brelgesebut terjalin secara

komplementer dengan rasa takut gagal lagi.

46



i) intelegensi dan keberhasilan belajar

Intelegensi dianggap sebagai suatu norma umum dakiperhasilan
belajar. Intelegensi normal bila nilai IQ menunjaokangka 85-115. Yang menjadi
masalah adalah siswa yang memiliki kecakapan diabawormal. Dengan
perolehan hasil belajar yang rendah, yang diselaabalkeh intelegensi yang
rendah atau kurangnya kesungguhan belajar, beéeabentuknya tenaga kerja
yang bermutu rendah . Oleh karena itu pada tempatmgreka didorong untuk
belajar di bidang-bidang keterampilan sebagai bekaup. Penyediaan
kesempatan belajar di luar sekolah, merupakan &npkak untuk mempertinggi
taraf kehidupan warga Negara Indonesia.
]) kebiasaan belajar

Dalam kegiatan sehari-hari ditemukan adanya ke#nadzelajar yang
kurang baik. Kebiasaan belajar tersebut antara &malah belajar di akhir
semester, belajar tidak teratur, menyia-nyiakaekgmtan belajar dll. Kebiasaan-
kebiasan buruk tersebut dapat ditemukan di sekydaly ada di kota besar, kota
kecil, dan pelosok tanah air.
k) cita-cita siswa

Dalam rangka tugas perkembangan, pada umumny® setek memiliki
suatu cita-cita dalam hidup. Cita-cita merupakartivaei intrisik. Tetapi ada
kalanya gambaran jelas tentang tokoh teladan bsygasbelum ada. Akibatnya,
siswa hanya berperilaku ikut-ikutan. Sebagai ihstrsiswa ikut-ikutan berkelahi

merokok sebagai tanda jantan atau berbuat jagoagademelanggar aturan.
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Dengan perilaku tersebut, siswa beranggapan tetsdempuh cita-cita terkenal di
lingkugan siswa kota.
2) hambatan ekstern

Menurut Dimyati& Mudjiono (2006:239-247) hambataksternal dalam
pembelajaran yang sering muncul dan berpengarua alkiilvitas pembelajaran,
diantaranya adalah sebagai berikut:
a) guru sebagai pembina siswa belajar

Guru adalah pengajar yang mendidik. la tidak hamgngajar bidang
studi sesuai dengan kealiannya, tetapi juga merpaddidik generasi muda
bangsanya. Sebagai pendidik, ia memusatkan perhaéida kepribadian siswa,
khususnya berkenaan dengan kebangkitan belajalag8elguru, ia bertugas
mengelola kegiatan belajar siswa di sekolah. Gamgymengajar siswa adalah
seorang pribadi yang tumbuh menjadi penyandangegr@uru bidang tertentu.
Sebagai pribadi yang mengembangkan keutuhan prigadi juga menghadapi
masalah pengembangan diri, pemenuhan kebutuhap $&lhagai manusia.
b) sarana dan prasarana pembelajaran

Prasarana pembelajaran meliputi gedung sekolahgrbelajar, lapangan
olahraga, ruang ibadah, ruang kesenian, dan pmmalalahraga. Sarana
pembelajaran meliputi buku pelajaran, buku bacaalgt dan fasilitas
laboratorium sekolah dan berbagai media pengajaranylain. Lengkapnya
prasarana dan sarana pembelajaran merupakan kpedrielajaran yang baik.
Hal itu tidak berarti bahwa lengkapnya prasaramasdgiana menentukan jaminan

terselenggaranya proses belajar yang baik. Jusswilah timbul masalah
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bagaimana mengelola prasarana dan sarana peméelagringga terselenggara
proses belajar yang berhasil baik.
c) kebijakan penilaian

Proses belajar mencapai puncaknya pada hasil bslgj@a atau unjuk
kerja siswa. Sebagai suatu hasil maka dengan kejué tersebut, proses belajar
berhenti untuk sementara. Dan terjadilah penilaigaputusan hasil belajar
merupakan umpan balik balik bagi siswa dan guruputigsan hasil belajar
merupakan puncak harapan siswa. Secara kejiwaawa sierpengaruh atau
tercekam tentang hasil belajarnya. Oleh karenasékolah dan guru diminta
berlaku arif dan bijak dalam menyampaikan keputunsesil belajar siswa.
d) lingkungan sosial siswa di sekolah

Siswa-siswa di sekolah membentuk suatu lingkungarggulan, yang
dikenal sebagai lingkungan sosial siswa. Dalam klimgan sosial tersebut
ditemukan adanya kedudukan dan peranan tertenfip Jiswa berada dalam
lingkungan sosial siswa di sekolah. la memiliki kddkan dan peranan yang
diakui oleh sesama. Jika seorang siswa terterimakama dengan mudah
menyesuaiakan diri dan segera dapat belajar. 8ghalika ia tertolak, maka ia
akan merasa tertekan. Dan setiap guru akan disikapara tertentu oleh
lingkungan sosial siswa. Sikap positif atau negatiterhadap guru akan
berpengaruh pada kewibawaan guru. Akibatnya, bilaru gmenegakkan
kewibawaan maka ia akan dapat mengelola prosesabetiengan baik.
Sebaliknya, bila guru tak berwibawa , maka ia akengalami kesulitan dalam

mengelola proses belajar.
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e) kurikulum sekolah

Program pembelajaran di sekolah mendasarkan dia paatu kurikulum.
Kurikulum disusun didasarkan tuntutan kemajuan raidsat. Dengan kemajuan
dan perkembangan masyarakat, timbul tuntutan kbébuatiaru, dan akibatnya
kurikulum sekolah perlu direkontruks. Adanya rekaksi tersebut menimbulkan
kurikulum baru. Perubahan kurikulum sekolah menilkdou masalah bagi guru,
siswa, tetapi juga petugas pendidikan dan orangsimw@a. Bagi guru, ia perlu
mengadakan perubahan pembelajaran. Dalam hal rai lgarus menghindarkan
diri dari kebiasaan pembelajaran yang lama. Bagwai ia perlu mempelajari
cara-cara belajar, buku pelajaran, dan sumberdreyang baru. Dalam hal ini
siswa harus menghindarkan diri dari cara-cara &elégma. Bagi petugas
pendidikan, ia perlu mempelajari tata kerja padakkilum baru, menghindarkan
kebiasaan kerja pada kurikulum lama. Bagi orangsis\a, ia perlu mempelajari
maksud, tata kerja peran guru dan peran siswa @amdoelajar pada kurikulum
baru.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, atanldalam kegiatan
pembelajaran berasal dari hambatan intern danrekdtimtuk hambatan intern
sering muncul dari dalam siswa itu sendiri, sedangntuk hambatan ekstern
adalah hambatan yang muncul dari sering muncubégpengaruh pada aktivitas
pembelajaran misalnya dari guru, sarana dan prasatebijakan penilaian,

lingkungan sosial siswa, dan kurikulum sekolah.
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D. Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan adalah hasil peralifTesis yang berjudul
Manajemen Pendidikan Inklusi di sekolah Inklusk®@ah Dasar Negeri Klego 1
Boyolali (Istiningsih, 2005), hasil analisis deghif, interpretative dilihat dari
manajemen pendidikan inklusi di Sekolah Dasar Negiego 1 Boyolali cukup
bagus. Tujuan yang ingin dicapai cukup ideal, tiatercermin dalam manajemen
rekrutmen/identifikasi dan pembinaan anak yangkdkan oleh para guru dan
para pembimbing khusus bagi anak yang membutuhktygnan khusus telah
memperoleh hasil yang cukup bagus. Lebih lanjuelisn yang relevan adalah
hasil penelitian dari skripsi yang berjudul ManaggnmiPembinaan Peserta Didik di
SMP N 3 Ceper (Khoirum Nurkartika, 2010), hasil lesis deskriptif menunjukan
1) Pelaksanaan pembinaan peserta didik di SMP N&g&eper masih ada
kegiatan pembinaan peserta didik yang tidak tealaksantara lain kegiatan OSIS
meliputi kesenian dan majalah dinding, kegiatartrakarikuler meliputi kegiatan
PMR dikarenakan kurangnya fasilitas dan pembinaiakag 2) Evaluasi
pembinaan peserta didik di SMP Negeri 3 Ceper yagunilai proses pelaksanaan
kegiatan pembinaan peserta didik di sekolah dan ilanehasil kegiatan
pembinaan peserta didik di sekolah yang di lakudeh kepala sekolah setiap
akhir tahun pelajaran 3) Hambatan dalam melaksan&legiatan pembinaan
peserta didik di SMP Negeri 3 Ceper meliputi kurayeg personil, kurangnya
fasilitas, serta kurangnya perhatian dari pesedi&.d

Lebih lanjut adalah hasil penelitian dari skripanyg berjudul Pengelolaan

Pembelajaran Berdasarkan KTSP di SMA N Ambarawantajaran 2008/2009
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Septianis  Frishentina (2009) hasil penelitian m@mkan perencanaan

pembelajaran dilakukan 100% guru dengan baik, kagigembelajaran juga

terlaksana dengan baik , evaluasi pembelajaraaksztha dengan baik, kesulitan
yang dihadapi oleh guru adalah pada saat melakp&encanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi, dan upaya yang dilakukan oleh gutukumengatasi kesulitan

tersebut adalah dengan cara berkonsultasi dengaalakeekolah , dengan guru
lain, dengan orang tua siswa dan berusaha memetadaliri, akan tetapi

sebagian besar guru berusaha mengatasi permasataidin.

Dari beberapa penelitian tersebut disimpulkan baldaéam sebuah
kegiatan diperlukan pengelolaan atau manajemen agatu kegiatan dapat
berjalan sesuai dengan tujuan secara efektif deierf Salah satu kegiatan
tersebut adalah kegiatan pembinaan peserta didilkanmd proses manajemen
pembinaan peserta didik terdapat perencanaan, saglain dan evaluasi
pembinaan, untuk sekolah inklusi pembinaannya mleksar pelayanan dan
perhatian khusus untuk siswa yang berkebutuhanushdesri guru.

E. Kerangka Berpikir

Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkanaikgman dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiartalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukrédngnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bedakepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakegatk, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggundja®@emua manusia berhak

untuk mendapatkan pendidikan yang sama, termaswkasyang berkebutuhan
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khusus. Siswa berkebutuhan khusus dapat menikreatigikan dengan siswa
normal lainnya dalam Sekolah yang menerapkan Biadi Inklusi yaitu
sekolah yang memberikan kesempatan belajar pade-amak berkebutuhan
khusus bersama dengan anak-anak pada umumnya. Balestah inklusi ini
siswa normal dan ABK juga bersama-sama mendapgikarbinaan dari segi
akademik, non akademik dan mental spiritual. Untuklakukan kegiatan
pembinaan ini tentu tidak mudah karena di dalanmay@apat siswa normal dan
ABK oleh sebab itu kegiatan pembinaan dan pengeg#mpeserta didik juga
perlu dikelola dengan baik agar kegiatannya dapggallan dengan efektif dan
efisien, pengelolaan ini juga bisa disebut dengaitah manajemen pembinaan
peserta didik.

Manajemen pembinaan peserta didik merupakan suadiaten yang
didalamnya meliputi kegiatan perencanaan, pelaksandan evaluasi dengan
tujuan mengusahakan agar siswa dapat tumbuh d&enbeang sesuai dengan
tujuan nasional. Untuk mewujudkan hal tersebut ntildalam pembinaan siswa
terdapat kegiatan kurikuler, ekstrakurikuler, dam Karikuler. Seluruh kegiatan
pembinaan perlu dikelola agar dapat tercapai tugeoara efektif dan efisien.
Salah satu kegiatan pembinaan yang perlu di kelddédah kegiatan kurikuler. Di
dalam kegiatan kurikuler terdapat kegiatan PBM apmmbelajaran, untuk
mengefektifkan kegitan pembelajaran di sekolahusikimaka dapat diwujudkan
dalam manajemen proses belajar mengajar/pembalajgng di dalamnya
terdapat perencanaan pembelajaran, pelaksanaanelpgaméin dan evaluasi

pembelajaran.
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Pembinaan Kurikuler

l

Manajemen Pembelajaran
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Kegiatan Pembelajaran

Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir
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